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Islamic Religious Education (IRE) plays a crucial role in shaping students' 
character and moral quality. Therefore, the effective implementation of the 
IRE curriculum is essential to enhance the quality of graduates. However, 
various challenges in its implementation, such as limited teacher training 
and the restricted use of technology, often hinder the achievement of 
optimal religious education goals. This study aims to evaluate the 
implementation of the IRE curriculum in improving graduate quality in 
schools. The research uses a qualitative approach with case study methods 
involving in-depth interviews, observations, and documentation. The 

findings show that although the IRE curriculum has been updated, its 
implementation still faces various obstacles, such as insufficient teacher 
training, discrepancies between theory and practice in the field, and limited 
utilization of technology in learning. The conclusion of this study is that to 
improve graduate quality, improvements in teacher training, the use of 
technology, and more holistic evaluation, including moral and spiritual 
aspects, are needed. 
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INTRODUCTION 

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran strategis dalam membentuk 

karakter, moral, dan spiritualitas peserta didik di tengah dinamika globalisasi dan 

kemajuan teknologi. Hal ini sejalan pernyataan Sulastri & Barokah (2024) yang 

menyatakan bahwa PAI menghadapi tantangan besar untuk tetap relevan dalam 

membentuk karakter dan spiritualitas peserta didik di era digital, di mana 

perkembangan teknologi informasi menuntut transformasi dalam metode 

pembelajaran, media, dan integrasi nilai-nilai Islami. Implementasi kurikulum PAI 

yang efektif, yang melibatkan pemanfaatan teknologi seperti e-learning dan 

gamifikasi, diakui dapat meningkatkan efektivitas serta keterlibatan siswa, meskipun 

tantangan seperti rendahnya literasi digital pendidik dan risiko penyalahgunaan 

teknologi tetap menjadi hambatan yang perlu diatasi secara strategis. 

Implementasi kurikulum PAI berbasis kompetensi di era digital menunjukkan 

dampak positif terhadap interaksi siswa dengan materi pelajaran dan pengembangan 

keterampilan digital mereka. Hal ini diperkuat dengan pernyataan bahwa penerapan 

kurikulum tersebut mampu meningkatkan interaktivitas siswa dengan materi 

pembelajaran, memperluas wawasan melalui kajian daring, serta memperkuat 

kemampuan digital siswa. Namun demikian, tantangan seperti kesiapan guru, 

khususnya yang kurang familiar dengan teknologi, serta ketimpangan dalam 

penyediaan fasilitas teknologi antar sekolah, menjadi hambatan yang signifikan 

dalam optimalisasi kurikulum berbasis kompetensi tersebut (Sapruddin, 2025). Oleh 

karena itu, peningkatan pelatihan guru dan perbaikan infrastruktur teknologi menjadi 
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langkah penting dalam mendukung efektivitas implementasi kurikulum PAI di era 

digital. 

Evaluasi terhadap pelaksanaan kurikulum PAI juga menunjukkan bahwa 

perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan hasil pembelajaran masih 

memerlukan peningkatan untuk mencapai kategori yang lebih baik. Rosni (2021) 

mengungkapkan bahwa meskipun guru telah menunjukkan penguasaan dalam aspek 

kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional, penerapannya dalam 

proses pembelajaran masih tergolong kurang optimal. Data menunjukkan bahwa 

kemampuan guru dalam penyusunan silabus dan RPS termasuk dalam kategori baik, 

namun implementasinya dalam pembelajaran masih perlu ditingkatkan. Oleh karena 

itu, peningkatan kompetensi guru melalui pelatihan dan pengembangan profesional 

menjadi langkah strategis untuk meningkatkan mutu pelaksanaan kurikulum, 

termasuk dalam konteks Pendidikan Agama Islam. 

Lebih lanjut, faktor-faktor seperti kualifikasi guru, metode pengajaran, dan 

dukungan sekolah memainkan peran penting dalam meningkatkan implementasi 

kurikulum PAI di sekolah-sekolah umum. Implementasi manajemen pendidikan 

yang efektif mencakup pengembangan program pelatihan dan profesionalisme guru, 

pengelolaan sumber daya pendidikan, serta pendekatan kolaboratif dan berbasis 

tujuan. Peningkatan kinerja guru yang didukung oleh kepemimpinan manajerial dan 

perencanaan pendidikan yang tepat terbukti berdampak positif terhadap kualitas 

pengajaran, motivasi siswa, serta iklim sekolah secara keseluruhan (Efendi & Sholeh, 

2023). Dengan demikian, dukungan institusional dan penguatan kapasitas guru 

menjadi pilar utama dalam optimalisasi pelaksanaan kurikulum PAI. 

Dalam konteks ini, evaluasi implementasi kurikulum PAI menjadi esensial 

untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dalam pelaksanaannya, serta untuk 

merumuskan strategi peningkatan kualitas pendidikan agama Islam. Strategi evaluasi 

kurikulum PAI harus dilakukan secara komprehensif dan berkelanjutan, melalui 

penggunaan berbagai metode penilaian dan analisis data. Evaluasi ini bertujuan tidak 

hanya untuk menilai capaian pembelajaran, tetapi juga untuk mengembangkan bahan 

ajar yang selaras dengan prinsip-prinsip pendidikan, sehingga mampu meningkatkan 

mutu pendidikan agama Islam secara menyeluruh (Julaen et al., 2024). 

Implementasi kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) di Indonesia telah 

mengalami berbagai dinamika, terutama dalam konteks Kurikulum 2013 (K-13) dan 

Kurikulum Merdeka. Kurikulum PAI terus berkembang seiring perubahan politik dan 

sosial di Indonesia, mulai dari era Pra-Kemerdekaan hingga Reformasi. Meskipun 

menunjukkan perkembangan positif, kurikulum PAI tetap perlu disesuaikan dengan 

dinamika zaman agar tetap relevan dan mampu menjawab tantangan pendidikan di 

era modern (Zulkifli & Muhammad, 2023). 

Implementasi K-13 pada mata pelajaran PAI menghadapi tantangan dalam 

hal kesiapan guru dan pemahaman terhadap kurikulum baru. Hal ini menunjukkan 

perlunya pelatihan dan pendampingan yang berkelanjutan bagi para pendidik. 

Kosasih et al. (2025) menyatakan bahwa tantangan utama dalam implementasi K-13 

mencakup kurangnya pelatihan guru dalam penggunaan teknologi serta keterbatasan 

bahan ajar berbasis digital. Kondisi ini menegaskan pentingnya penguatan 

kompetensi guru melalui pelatihan intensif dan penyediaan sumber daya yang 

memadai untuk mendukung pembelajaran PAI di era digital. 
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Sementara itu, meskipun implementasi K-13 telah dilakukan, terdapat 

kendala dalam perencanaan pembelajaran, terutama terkait pemahaman guru PAI 

tentang Kurikulum 2013 yang masih kurang. Hal ini berdampak pada efektivitas 

pelaksanaan pembelajaran PAI di madrasah tersebut. Meskipun sebagian besar 

responden menyatakan guru PAI telah memiliki kemampuan dalam 

mengimplementasikan K-13, tetap terdapat sejumlah permasalahan seperti 

kurangnya pelatihan guru, ketersediaan buku pegangan, serta lemahnya pemantauan 

dan evaluasi dari pihak pemerintah, yang turut memengaruhi efektivitas pelaksanaan 

kurikulum di madrasah (Sumarni, 2017). 

Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa evaluasi implementasi 

kurikulum PAI harus mempertimbangkan berbagai aspek, termasuk kesiapan guru, 

pendekatan pembelajaran, dan konteks lokal. Dengan demikian, penelitian ini 

bertujuan untuk mengevaluasi implementasi kurikulum PAI secara komprehensif, 

dengan fokus pada perencanaan, pelaksanaan, dan hasil pembelajaran, serta 

memberikan rekomendasi untuk meningkatkan kualitas pendidikan agama Islam di 

Indonesia. Dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan agama Islam, penting 

untuk terus mengevaluasi dan menyesuaikan implementasi kurikulum PAI agar 

sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan perkembangan zaman. Penelitian ini 

bertujuan untuk memberikan kontribusi dalam memahami faktor-faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan implementasi kurikulum PAI dan memberikan 

rekomendasi untuk peningkatan kualitas pendidikan agama Islam di Indonesia. 

Implementasi kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) di Indonesia terus 

mengalami perubahan seiring dengan dinamika kebijakan pendidikan nasional. 

Perubahan kurikulum yang sering terjadi menuntut evaluasi berkelanjutan untuk 

memastikan efektivitas dan relevansi kurikulum dalam mencapai tujuan pendidikan. 

Evaluasi ini mencakup analisis terhadap perencanaan, pelaksanaan, dan hasil 

pembelajaran PAI di berbagai jenjang pendidikan. 

Dengan mempertimbangkan berbagai temuan tersebut, penelitian ini 

bertujuan untuk mengevaluasi implementasi kurikulum PAI secara komprehensif, 

mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan dan hambatan 

dalam pelaksanaannya, serta memberikan rekomendasi strategis untuk peningkatan 

kualitas pendidikan agama Islam di Indonesia. 

 

LITERATURE REVIEW 

A. Evaluasi Kurikulum 

Evaluasi kurikulum merupakan proses sistematis untuk menilai 

efektivitas dan relevansi suatu kurikulum dalam mencapai tujuan pendidikan. 

Tanpa evaluasi, kondisi kurikulum dalam tahap perencanaan, pelaksanaan, dan 

hasil tidak akan dapat diketahui. Evaluasi kurikulum dilakukan berdasarkan 

tujuan tertentu agar pelaksanaannya tepat sasaran dan terarah. Dengan 

demikian, evaluasi menjadi bagian penting dalam sistem manajemen 

pendidikan untuk memastikan bahwa kurikulum berjalan sesuai dengan tujuan 

yang telah dirancang (Rusmani & Arifmiboy, 2023). 

Dalam konteks Pendidikan Agama Islam (PAI), evaluasi kurikulum 

tidak hanya menilai aspek kognitif, tetapi juga mencakup dimensi afektif dan 

psikomotorik, yang mencerminkan nilai-nilai spiritual dan moral peserta didik. 

Evaluasi kurikulum adalah proses sistematis untuk menentukan sejauh mana 
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kurikulum memenuhi tujuan pendidikan yang diinginkan dan kebutuhan siswa. 

Penelitian mereka menekankan pentingnya pendekatan evaluasi kurikulum 

yang holistik dan berkelanjutan agar kurikulum tetap relevan, responsif, dan 

mampu meningkatkan kualitas pendidikan secara menyeluruh (Diannisa et al., 

2024). Evaluasi berkelanjutan dalam kurikulum sangat penting untuk 

mengidentifikasi kelemahan dan potensi perbaikan, serta memastikan bahwa 

pendidikan Islam tetap relevan, responsif terhadap perkembangan zaman, dan 

mampu meningkatkan kualitas pembelajaran serta penguatan nilai-nilai 

keagamaan (Miswanto et al., 2024). 

Dengan memahami dan menerapkan berbagai model dan pendekatan 

evaluasi kurikulum yang sesuai, diharapkan implementasi kurikulum PAI 

dapat lebih efektif dalam meningkatkan kualitas lulusan yang tidak hanya 

kompeten secara akademik, tetapi juga memiliki karakter dan spiritualitas yang 

kuat. 

 

B. Strategi Evaluasi 

Pengembangan strategi evaluasi yang inovatif dalam PAI bertujuan 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Solechan et al. (2023) menekankan 

pentingnya pengembangan kompetensi profesional guru melalui pelatihan 

intensif dan pendampingan berkelanjutan. Strategi kepala sekolah yang 

berorientasi pada pengembangan guru telah mendorong penerapan metode 

pembelajaran dan evaluasi yang lebih inovatif. Hasilnya, terjadi peningkatan 

signifikan dalam kemampuan guru mengelola kelas secara efektif serta dalam 

pemahaman materi ajar. Evaluasi yang berkelanjutan dan strategi 

kepemimpinan yang inklusif terbukti menciptakan iklim sekolah yang positif, 

mendukung inovasi dalam proses pembelajaran dan penilaian. Oleh karena itu, 

strategi evaluasi dalam PAI perlu dikembangkan sejalan dengan peningkatan 

kapasitas guru agar mampu memberikan umpan balik yang konstruktif dan 

relevan terhadap perkembangan peserta didik. 

Pentingnya pengembangan kurikulum PAI yang relevan, inovatif, dan 

kontekstual untuk meningkatkan kualitas pembelajaran menjadi fokus utama 

dalam penelitian ini. Saragih (2025) menegaskan bahwa pengembangan 

kurikulum PAI merupakan langkah strategis dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran agama Islam di berbagai jenjang pendidikan. Penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa proses pengembangan kurikulum PAI mencakup 

penyempurnaan tujuan, materi, strategi pembelajaran, metode evaluasi, serta 

pemanfaatan teknologi. Semua unsur ini diarahkan untuk menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih menarik dan bermakna, serta mampu 

membentuk karakter Islami yang sesuai dengan tuntutan zaman. Maka dari itu, 

pembaruan kurikulum tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga menyentuh 

substansi pembelajaran agar lebih kontekstual dan berdampak nyata bagi 

peserta didik. 

Evaluasi inovatif dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 

merupakan kunci untuk meningkatkan kualitas pendidikan di era digital. 

Strategi evaluasi yang efektif tidak hanya mengukur pengetahuan kognitif 

siswa, tetapi juga aspek afektif dan psikomotorik yang penting dalam 

pendidikan agama. Yusuf & Hamami (2022) menekankan peran guru PAI 
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dalam menyiapkan peserta didik menghadapi Asesmen Kompetensi Minimum 

(AKM) melalui pengembangan model pembelajaran yang mendorong 

kemampuan berpikir tingkat tinggi. Model ini tidak hanya mengukur hasil 

belajar secara kognitif, tetapi juga mengasah kemampuan reasoning, problem 

solving, dan refleksi siswa, yang secara tidak langsung mencerminkan 

penilaian aspek afektif dan psikomotorik dalam konteks pendidikan agama. 

Strategi evaluasi inovatif dalam Pendidikan Agama Islam (PAI) 

mencakup evaluasi formatif dan sumatif, penilaian berbasis kinerja, 

penggunaan teknologi dalam evaluasi, evaluasi diri dan peer assessment, serta 

keterlibatan siswa dalam proses evaluasi. Pendekatan ini bertujuan untuk 

menciptakan sistem penilaian yang lebih komprehensif, adil, dan mampu 

mendorong peningkatan kualitas pendidikan secara keseluruhan. Rangkuti & 

Albina (2025) menekankan pentingnya penerapan evaluasi formatif, sumatif, 

self-assessment, dan peer assessment dalam meningkatkan efektivitas 

pembelajaran di lembaga pendidikan Islam. Penelitian tersebut menyoroti 

bahwa evaluasi yang sistematis dan holistik tidak hanya menjadi alat pengukur 

pencapaian siswa, tetapi juga panduan strategis bagi guru dalam merancang 

pembelajaran adaptif dan meningkatkan kualitas pendidikan secara 

berkelanjutan. 

Pemanfaatan teknologi dalam evaluasi pembelajaran PAI 

memungkinkan pengumpulan data secara real-time, analisis yang lebih 

mendalam, dan umpan balik yang lebih cepat kepada siswa. Hal ini sejalan 

dengan perkembangan zaman yang menuntut integrasi teknologi dalam setiap 

aspek pendidikan. Integrasi teknologi digital dalam pendidikan Islam, seperti 

penggunaan platform interaktif, media sosial, dan elemen gamifikasi, mampu 

meningkatkan keterlibatan siswa dan memperkaya proses pembelajaran 

(Sayuti et al., 2024). Hal ini mengindikasikan bahwa penggunaan teknologi 

yang tepat tidak hanya memperkuat proses belajar, tetapi juga membuka 

peluang pengembangan evaluasi pembelajaran yang lebih efektif dan responsif 

terhadap kebutuhan peserta didik di era digital. 
 

METHOD 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif untuk mengevaluasi implementasi Kurikulum Pendidikan Agama Islam 

(PAI) dalam meningkatkan kualitas lulusan. Penelitian ini akan melibatkan guru, 

siswa, dan pemimpin sekolah sebagai subjek penelitian untuk menggali 

pengalaman dan tantangan mereka dalam menerapkan kurikulum PAI di sekolah. 

Pendekatan ini sesuai dengan teori penelitian kualitatif yang menekankan 

pemahaman mendalam terhadap fenomena yang terjadi dalam konteks tertentu 

(Creswell, 2012). 

Data akan dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan guru, siswa, 

dan pemimpin sekolah, serta diskusi kelompok fokus (FGD) untuk menggali lebih 

dalam tentang penerapan kurikulum. Selain itu, dokumen seperti silabus dan 

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) akan dianalisis untuk mendapatkan 

gambaran lengkap tentang implementasi kurikulum di sekolah. Teknik ini sejalan 

dengan metode triangulasi yang apat meningkatkan kredibilitas data dengan 
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menggabungkan beberapa sumber data dan metode pengumpulan informasi yang 

berbeda (Patton, 2002). 

Data yang terkumpul akan dianalisis menggunakan teknik analisis tematik 

untuk menemukan tema-tema utama terkait tantangan dan dampak implementasi 

kurikulum PAI terhadap kualitas lulusan. Triangulasi sumber dan metode juga akan 

dilakukan untuk memastikan keakuratan dan konsistensi data yang diperoleh, 

meskipun penelitian ini terbatas pada beberapa sekolah yang menerapkan 

Kurikulum PAI di wilayah tertentu. Penggunaan analisis tematik ini merujuk pada 

teori analisis data kualitatif yang menekankan pentingnya menemukan pola dan 

tema yang bermakna dalam data (Braun & Clarke, 2006). 

 

RESEARCH RESULTS AND DISCUSSION 

A. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini menggambarkan temuan utama terkait implementasi 

Kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah-sekolah yang menjadi 

objek penelitian, serta dampaknya terhadap peningkatan kualitas lulusan. 

Berdasarkan wawancara mendalam, diskusi kelompok fokus (FGD), dan analisis 

dokumen, beberapa tema utama teridentifikasi yang berkaitan dengan tantangan, 

strategi, dan dampak kurikulum PAI. 

Pertama, dalam hal implementasi kurikulum, sebagian besar guru PAI 

mengungkapkan bahwa meskipun kurikulum sudah disusun dengan baik, masih 

ada kesenjangan dalam pelaksanaannya, terutama terkait dengan sumber daya 

manusia dan fasilitas yang terbatas. Banyak guru yang merasa kesulitan dalam 

menyesuaikan materi kurikulum dengan kemampuan siswa yang beragam. 

Selain itu, kekurangan pelatihan dan pengembangan profesional bagi guru PAI 

juga menjadi tantangan utama yang menghambat keberhasilan implementasi 

kurikulum ini. 

Kedua, hasil dari analisis dokumen menunjukkan bahwa meskipun 

silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sudah ada dan jelas, 

implementasi kurikulum PAI di kelas seringkali terganggu oleh tekanan dari 

kurikulum umum yang juga perlu dipenuhi. Hal ini menyebabkan waktu yang 

dialokasikan untuk pembelajaran PAI menjadi terbatas. Dalam FGD, pemimpin 

sekolah menyampaikan bahwa meskipun mereka berusaha untuk mendukung 

implementasi kurikulum, kebijakan pengalokasian waktu dan prioritas 

pendidikan yang lebih umum tetap menjadi tantangan besar. Di sisi lain, guru 

dan pemimpin sekolah sepakat bahwa integrasi materi PAI dalam berbagai mata 

pelajaran lain dapat menjadi solusi untuk memperkuat pemahaman siswa 

terhadap nilai-nilai agama. 

Ketiga, temuan yang menarik dalam penelitian ini adalah dampak positif 

dari kurikulum PAI terhadap kualitas lulusan. Siswa yang terlibat dalam 

pembelajaran PAI dengan pendekatan yang sesuai mengungkapkan peningkatan 

pemahaman mereka tentang nilai-nilai agama dan moralitas. Meskipun 

demikian, masih ada kesenjangan dalam penguasaan materi yang terkait dengan 

aspek spiritual dan karakter, yang menunjukkan perlunya evaluasi terus-menerus 

dan penyempurnaan dalam pelaksanaan kurikulum tersebut. Sebagian besar 

siswa dan guru sepakat bahwa keberhasilan pendidikan PAI bukan hanya 



Islamic Educational Development Journal 

Volume 1 Number 1 April (2025), ISSN: XXXX-XXXX 

55 

 

bergantung pada penyampaian materi, tetapi juga pada keteladanan yang 

diberikan oleh pendidik dalam kehidupan sehari-hari. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

implementasi Kurikulum Pendidikan Agama Islam di sekolah-sekolah memiliki 

dampak yang positif terhadap pengembangan karakter dan kualitas lulusan, 

namun masih terdapat berbagai tantangan yang perlu diatasi, seperti keterbatasan 

sumber daya, waktu, dan pelatihan guru. Oleh karena itu, diperlukan upaya lebih 

lanjut dalam pengembangan dan perbaikan kurikulum, serta peningkatan 

kapasitas guru agar dapat mengoptimalkan potensi kurikulum ini untuk 

menghasilkan lulusan yang berkualitas dan berakhlak mulia. 

 

B. Pembahasan 

Berdasarkan temuan utama, ditemukan bahwa meskipun kurikulum 

sudah dirancang dengan baik, implementasinya masih menghadapi beberapa 

tantangan, seperti keterbatasan fasilitas, waktu, dan pelatihan guru. Hal ini 

sejalan dengan hasil penelitian yang menyebutkan bahwa meskipun Kurikulum 

memiliki konsep yang baik secara teoritis, pelaksanaannya di lapangan menemui 

berbagai kendala. Di antaranya adalah keterbatasan fasilitas di beberapa daerah 

serta kurangnya sosialisasi dan pelatihan bagi para pendidik sebagai pelaku 

utama di lapangan. Penelitian tersebut menegaskan bahwa perubahan kurikulum 

membutuhkan kesiapan yang menyeluruh, baik dari sisi infrastruktur maupun 

kompetensi guru, agar implementasi kurikulum dapat berjalan optimal dan 

berdampak positif terhadap peserta didik (Maskur, 2023). 

Sebagai tambahan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keterbatasan 

waktu untuk pembelajaran PAI, akibat adanya tekanan dari kurikulum umum, 

menjadi hambatan yang signifikan. Hal ini sejalan dengan temuan dalam 

penelitian Fauzi (2023) yang mengungkapkan bahwa salah satu problematika 

utama guru dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka pada 

pembelajaran PAI adalah manajemen waktu. Guru seringkali kesulitan 

menyeimbangkan alokasi waktu antara pelajaran PAI dengan mata pelajaran 

umum lainnya, sehingga waktu yang tersedia untuk memperdalam materi 

keagamaan menjadi sangat terbatas. Kondisi ini berdampak pada kurang 

optimalnya proses internalisasi nilai-nilai keislaman dalam diri peserta didik. 

Namun, dampak positif dari kurikulum PAI terhadap kualitas lulusan, 

khususnya dalam pengembangan karakter dan moralitas siswa, tetap terlihat. 

Siswa yang terlibat dalam pembelajaran PAI yang sesuai menunjukkan 

pemahaman yang lebih baik terhadap nilai-nilai agama dan etika. Hal ini 

didukung oleh temuan Ernawati et al. (2023) yang menyatakan bahwa 

implementasi Pendidikan Agama Islam memberikan kontribusi positif dalam 

pembentukan karakter siswa yang baik dan mulia. Dalam konteks era Society 

5.0, penggunaan multimedia dan e-learning secara tepat dapat membuat siswa 

lebih aktif dalam proses pembelajaran serta lebih mudah memahami materi 

keagamaan, yang pada akhirnya turut membentuk karakter religius dan etis 

mereka secara bertahap. 

Meski demikian, penelitian ini juga menyoroti adanya kesenjangan 

dalam penguasaan materi yang berhubungan dengan aspek spiritual siswa. Hal 

ini selaras dengan temuan dalam penelitian Rohman et al. (2024), yang 
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menunjukkan bahwa meskipun pendidikan Islam telah beradaptasi dengan 

integrasi teknologi, masih terdapat tantangan dalam menjaga keseimbangan 

antara kemajuan digital dan penanaman nilai-nilai spiritual. Keterbatasan 

infrastruktur serta perlunya peningkatan kompetensi digital tenaga pendidik 

dapat memengaruhi efektivitas penyampaian materi spiritual yang seharusnya 

menjadi inti dari pendidikan Islam di era Industri 4.0. 

Secara keseluruhan, meskipun ada kemajuan dalam implementasi 

Kurikulum PAI, tantangan yang dihadapi, seperti keterbatasan sumber daya dan 

pengalokasian waktu, tetap menjadi hambatan utama dalam meningkatkan 

kualitas lulusan. Hasil penelitian ini mendukung temuan dari beberapa penelitian 

sebelumnya yang menekankan perlunya perbaikan dalam implementasi 

kurikulum pendidikan agama, serta pengembangan kapasitas guru untuk 

mengoptimalkan penerapan kurikulum yang lebih efektif. 

Hasil penelitian Khamim et al., (2024) menunjukkan bahwa optimalisasi 

kurikulum PAI memerlukan dukungan berbagai elemen, termasuk metode 

pembelajaran yang tepat, peran aktif dosen, serta kebijakan institusi. Meski telah 

dirancang untuk menanamkan nilai-nilai moderasi dan membentuk karakter 

mahasiswa, keberhasilan implementasinya tetap menghadapi tantangan, salah 

satunya keterbatasan sumber daya manusia yang mampu menjadi role model dan 

keterbatasan fasilitas pendukung, sebagaimana juga ditemukan dalam penelitian 

ini. 

Temuan penelitian ini juga menunjukkan bahwa waktu pembelajaran 

yang terbatas menjadi hambatan signifikan dalam implementasi kurikulum PAI. 

Sejalan dengan hasil penelitian Pratama et al., (2024) yang menemukan bahwa 

keterbatasan waktu merupakan salah satu dari lima faktor utama yang 

memengaruhi pelaksanaan kurikulum PAI di sekolah dasar. Dominasi metode 

ceramah akibat alokasi waktu yang sempit mengurangi efektivitas pembelajaran 

interaktif, sehingga mempersempit ruang bagi penanaman nilai-nilai keagamaan 

secara mendalam kepada siswa. 

Dalam hal dampak terhadap kualitas lulusan, penelitian ini menemukan 

bahwa meskipun pengajaran PAI memberikan dampak positif terhadap 

pemahaman nilai-nilai agama dan pengembangan karakter siswa, masih ada 

kesenjangan dalam aspek spiritual yang lebih mendalam. Sejalan dengan temuan 

dalam penelitian Noer & S.A.P (2023), yang menunjukkan bahwa peningkatan 

mutu pengajaran PAI tidak hanya bergantung pada kurikulum semata, tetapi juga 

pada kualitas guru yang mampu menyampaikan nilai-nilai spiritual secara 

mendalam. Meskipun berbagai kebijakan pemerintah telah diupayakan melalui 

program pelatihan dan kolaborasi dengan lembaga pendidikan tinggi, 

implementasi nilai-nilai spiritual yang lebih esensial masih menghadapi 

tantangan, terutama pada pendekatan pembelajaran yang belum sepenuhnya 

menyentuh aspek batiniah siswa secara holistik. 

Penelitian ini juga menemukan adanya potensi integrasi kurikulum PAI 

dengan mata pelajaran lain sebagai salah satu solusi untuk meningkatkan 

kualitas pengajaran. Meskipun ide ini mendapat dukungan dari guru dan 

pemimpin sekolah, pelaksanaannya masih menghadapi kendala koordinasi antar 

mata pelajaran. Temuan ini berkaitan dengan hasil penelitian Nurafni et al., 

(2022), yang menunjukkan bahwa peningkatan mutu pembelajaran PAI tidak 
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hanya bergantung pada aspek kurikulum, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh 

kinerja komite sekolah dan kepemimpinan kepala sekolah. Kepala sekolah 

memiliki peran penting dalam membina, membimbing, serta mendorong 

kolaborasi antarguru sebagai bentuk kepemimpinan instruksional. Namun, 

kurang maksimalnya kepala sekolah dalam membina guru dan lemahnya 

kedisiplinan sebagian guru menjadi kendala tersendiri, termasuk dalam 

membangun koordinasi lintas mata pelajaran. Oleh karena itu, integrasi 

kurikulum PAI memerlukan sinergi yang kuat antara kepemimpinan sekolah dan 

budaya kerja kolektif di lingkungan pendidikan. 

Secara keseluruhan, meskipun implementasi Kurikulum PAI memiliki 

dampak positif terhadap kualitas lulusan, tantangan dalam hal sumber daya, 

pengalokasian waktu, dan integrasi kurikulum tetap menjadi masalah utama 

yang harus diselesaikan. Penelitian ini menyarankan agar pengembangan lebih 

lanjut dilakukan, terutama dalam peningkatan kompetensi guru, penyediaan 

sumber daya yang memadai, serta pengaturan waktu pengajaran yang lebih 

seimbang. 

Penelitian ini menemukan bahwa meskipun tujuan utama dari 

implementasi Kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah untuk 

meningkatkan kualitas lulusan, terdapat sejumlah kendala yang menghambat 

pencapaian tujuan tersebut. Salah satu kendala utama yang dihadapi adalah 

kurangnya fasilitas yang memadai dan keterbatasan waktu dalam pembelajaran 

PAI. Keterbatasan ini juga ditemukan dalam penelitian oleh Khasanah et al. 

(Khasanah et al., 2024), yang menekankan pentingnya pendekatan kurikulum 

holistik sebagai solusi untuk menjawab tantangan pendidikan di era modern. 

Meskipun kurikulum holistik telah diterapkan dengan mengintegrasikan 

pembelajaran berbasis kasus dan praktik langsung, studi tersebut 

menggarisbawahi perlunya dukungan fasilitas serta strategi pembelajaran yang 

inovatif agar tujuan kurikulum PAI tidak hanya tercapai secara teoritis, tetapi 

juga praktis dalam membentuk karakter dan spiritualitas siswa. 

Selanjutnya, penelitian ini juga menunjukkan bahwa meskipun 

kurikulum PAI dirancang dengan tujuan untuk membentuk karakter siswa, ada 

kesenjangan dalam penguasaan materi yang berfokus pada pembentukan sikap 

spiritual siswa. Hal ini dipengaruhi oleh pendekatan pengajaran yang masih 

terbatas pada aspek kognitif dan teoritis, tanpa penekanan yang cukup pada 

pembentukan karakter dan praktik agama dalam kehidupan sehari-hari. 

Kesenjangan ini turut diungkapkan dalam penelitian Lestari et al. (2023), yang 

menyatakan pentingnya pengembangan modul PAI berbasis nilai-nilai akhlak 

al-karimah sebagai solusi untuk memperkuat karakter religius siswa. Modul 

yang mereka kembangkan menekankan pada nilai moral dan praktik akhlakul 

karimah, dan terbukti efektif serta praktis dalam meningkatkan kualitas religius 

siswa, dibandingkan dengan pembelajaran konvensional yang cenderung 

menitikberatkan pada aspek teori semata. 

Selain itu, penelitian ini juga menemukan adanya potensi besar dalam 

penerapan integrasi kurikulum PAI dengan mata pelajaran lain. Meski demikian, 

implementasi tersebut terkendala oleh kurangnya koordinasi antara pengajaran 

mata pelajaran umum dan agama. Hal serupa juga disampaikan oleh Khabib et 

al. (Khabib et al., 2024) yang menekankan pentingnya pendekatan sistem dalam 
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organisasi pendidikan Islam untuk menyelaraskan seluruh komponen 

pembelajaran, termasuk kurikulum, tenaga pendidik, dan teknologi. Mereka 

mengungkapkan bahwa integrasi nilai-nilai Islam ke dalam seluruh aspek 

pendidikan memiliki potensi besar untuk meningkatkan koherensi pendidikan 

dan membentuk peserta didik yang unggul secara intelektual dan moral. Namun, 

keberhasilan integrasi tersebut sangat bergantung pada pelatihan pendidik yang 

memadai serta dukungan kebijakan dan infrastruktur yang baik, yang saat ini 

masih menjadi tantangan dalam pelaksanaannya. 

Meskipun terdapat banyak tantangan, penelitian ini juga menemukan 

bahwa pengaruh positif dari kurikulum PAI dalam meningkatkan kualitas 

lulusan tetap terasa. Hal ini terkait dengan pengembangan karakter dan moral 

siswa yang lebih baik setelah mengikuti pembelajaran agama secara konsisten. 

Temuan serupa juga mengungkapkan bahwa strategi pembelajaran PAI, 

termasuk metode ceramah, diskusi, problem solving, serta rutinitas keagamaan 

seperti salat berjamaah dan hafalan Al-Qur'an, berperan signifikan dalam 

membentuk akhlak mulia peserta didik (Salim et al., 2024). Ini menunjukkan 

bahwa pembelajaran agama yang terintegrasi dengan praktik keagamaan mampu 

memberikan dampak positif terhadap karakter siswa, baik di lingkungan sekolah 

maupun dalam kehidupan sehari-hari. 

Secara keseluruhan, meskipun implementasi kurikulum PAI memiliki 

potensi besar dalam meningkatkan kualitas lulusan, tantangan dalam hal 

keterbatasan sumber daya, pengalokasian waktu, serta perlunya penguatan 

integrasi antara pendidikan agama dan pelajaran umum, masih menjadi kendala 

utama yang perlu diatasi. Oleh karena itu, penelitian ini mendorong upaya untuk 

memperbaiki implementasi kurikulum PAI dengan fokus pada peningkatan 

kualitas pengajaran dan pengelolaan waktu yang lebih baik. 

Tantangan-tantangan yang dihadapi dalam implementasinya cukup 

kompleks, salah satu temuan yaitu perlunya peningkatan kualitas dan 

kompetensi pengajaran guru PAI. Hal ini sejalan dengan temuan yang menyoroti 

pentingnya peningkatan kualitas pengajaran dan pemilihan metode evaluasi 

yang tepat dalam memastikan keberhasilan implementasi kurikulum Merdeka 

Belajar pada mata pelajaran PAI. Penelitian tersebut mengungkapkan bahwa 

kompetensi pengajaran guru sangat berpengaruh terhadap efektivitas kurikulum 

dalam mencapai tujuan pembelajaran, terutama dalam menghadapi tantangan 

perubahan dalam sistem pendidikan (Sari et al., 2024). Oleh karena itu, 

peningkatan kompetensi guru, termasuk dalam hal pemilihan metode evaluasi 

yang sesuai, menjadi sangat penting untuk meningkatkan efektivitas kurikulum 

PAI dan mencapai kualitas lulusan yang diinginkan. 

Evaluasi yang ada cenderung bersifat administratif dan kurang berfokus 

pada hasil belajar siswa yang lebih mendalam, khususnya terkait dengan 

karakter dan nilai-nilai spiritual. Sejalan dengan temuan dalam penelitian yang 

menunjukkan bahwa dalam pengelolaan kualitas pendidikan di madrasah, salah 

satu tantangannya adalah kurang optimalnya evaluasi terhadap proses 

pembelajaran, serta rendahnya standar dan kinerja pengelolaan yang dapat 

berdampak pada kualitas lulusan. Evaluasi yang bersifat administratif dan tidak 

terfokus pada pencapaian karakter siswa menjadi salah satu aspek yang perlu 

diperbaiki untuk meningkatkan kualitas pendidikan di madrasah secara 
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keseluruhan (Efendi et al., 2024). Oleh karena itu, untuk meningkatkan 

efektivitas kurikulum PAI, evaluasi yang dilakukan perlu lebih berfokus pada 

hasil belajar yang mendalam, yang tidak hanya menilai aspek kognitif, tetapi 

juga pengembangan karakter dan nilai-nilai spiritual siswa. Hal ini memerlukan 

perubahan dalam pendekatan evaluasi yang lebih holistik, dengan 

mempertimbangkan perkembangan moral dan spiritual siswa sebagai bagian 

integral dari kualitas pendidikan. Pembenahan sistem evaluasi ini juga harus 

disertai dengan peningkatan kapasitas pengelola pendidikan, agar dapat 

menyesuaikan dengan tantangan dan kebutuhan yang ada, sehingga dapat 

menghasilkan lulusan yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga 

memiliki karakter yang kuat dan sesuai dengan nilai-nilai agama yang diterapkan 

dalam kurikulum PAI. 

Temuan lainnya dalam penelitian ini adalah perlunya pendekatan yang 

lebih kontekstual dalam implementasi kurikulum PAI, terutama dalam 

menghadapi tantangan perubahan zaman dan perkembangan teknologi yang 

pesat. Sebagaimana diungkapkan oleh Hilmin (2024) dalam penelitiannya 

bahwa kurikulum merdeka pendidikan agama Islam sangat membutuhkan 

kerangka konsep dan dasar pemikiran yang moderat dan kontekstual. Hal ini 

menunjukkan bahwa untuk menjawab dinamika masyarakat modern, pendidikan 

agama harus dirancang dengan pendekatan yang tidak hanya normatif, tetapi 

juga mampu menyesuaikan diri dengan kebutuhan zaman dan realitas sosial 

yang terus berubah. 

Sementara itu, hasil penelitian ini juga menunjukkan adanya potensi 

penguatan karakter siswa melalui pengajaran PAI. Meskipun terdapat banyak 

tantangan dalam implementasinya, ada indikasi bahwa pendidikan agama 

mampu memberikan dampak positif terhadap pembentukan karakter siswa. 

Seperti yang disampaikan Nasution (2021), bahwa pendidikan agama Islam 

harus dapat menyiapkan sumber daya manusia yang beriman dan berakhlak serta 

menjadi intelektual muslim. Dalam konteks ini, pendidikan agama tidak hanya 

sebagai transfer ilmu keislaman semata, tetapi juga sebagai sarana untuk 

membentuk karakter moral peserta didik, terutama dalam menghadapi tantangan 

era disrupsi dan problem moral. Penyesuaian kurikulum dengan pendekatan 

pendidikan profetik dan model esensialistik menjadi salah satu solusi yang 

ditawarkan untuk memastikan nilai-nilai agama tetap menjadi fondasi dalam 

membentuk karakter siswa di tengah arus revolusi industri 4.0. Oleh karena itu, 

penguatan nilai-nilai keagamaan dalam kurikulum PAI perlu terus diupayakan 

secara inovatif dan kontekstual agar mampu menjawab tantangan zaman 

sekaligus membentuk pribadi siswa yang tangguh secara spiritual dan moral. 

 Dengan demikian, penelitian ini menekankan bahwa meskipun terdapat 

tantangan signifikan dalam implementasi kurikulum PAI, ada berbagai peluang 

untuk meningkatkan efektivitasnya. Hal tersebut dapat dicapai melalui 

peningkatan kompetensi guru, evaluasi yang lebih komprehensif, serta 

pemanfaatan teknologi dalam pengajaran agama. Dengan pendekatan yang lebih 

inovatif dan holistik, diharapkan kurikulum PAI dapat secara efektif 

meningkatkan kualitas lulusan yang tidak hanya unggul secara akademik, tetapi 

juga memiliki karakter yang baik dan aplikatif dalam kehidupan sehari-hari. 
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Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa faktor lingkungan sekolah, 

termasuk dukungan dari manajemen sekolah dan komite pendidikan, 

memainkan peran penting dalam kesuksesan implementasi Kurikulum 

Pendidikan Agama Islam (PAI). Hasil penelitian lain menekankan pentingnya 

keterlibatan aktif orang tua dan masyarakat dalam proses pendidikan. Penelitian 

tersebut mengungkapkan bahwa partisipasi orang tua, baik melalui dukungan 

akademik di rumah, komunikasi aktif dengan guru dan sekolah, maupun 

keterlibatan dalam kegiatan sekolah, memiliki efek langsung terhadap hasil 

belajar anak. Komunikasi yang efektif antara orang tua dan sekolah dapat 

menciptakan sinergi positif antara lingkungan rumah dan sekolah, memastikan 

keselarasan antara ekspektasi akademik di rumah dan di sekolah (Arisanti & 

Sauri, 2022). Oleh karena itu, membangun kemitraan yang kuat antara sekolah, 

komite pendidikan, dan orang tua merupakan strategi penting untuk 

meningkatkan efektivitas implementasi kurikulum PAI.  

Selanjutnya, penelitian juga menemukan bahwa kurangnya penelitian 

lanjutan dan evaluasi berkelanjutan terhadap kurikulum PAI menjadi salah satu 

faktor yang membatasi efektivitasnya. Ini sejalan dengan temuan yang 

mengidentifikasi bahwa kurangnya evaluasi sistematis dan penelitian lanjutan 

terhadap implementasi kurikulum PAI menyebabkan stagnasi dalam 

pengembangan materi dan metode pembelajaran. Penelitian tersebut 

menekankan pentingnya evaluasi berkelanjutan untuk memastikan bahwa 

kurikulum PAI tetap relevan dan efektif dalam menjawab tantangan pendidikan 

yang terus berkembang (Ihsan et al., 2025). Oleh karena itu, diperlukan upaya 

untuk meningkatkan frekuensi dan kualitas penelitian serta evaluasi terhadap 

kurikulum PAI guna meningkatkan efektivitasnya dalam konteks pendidikan 

yang dinamis.  

Sebagai bagian dari rekomendasi, penelitian ini menekankan perlunya 

implementasi kurikulum PAI yang lebih fleksibel, yang dapat menyesuaikan 

dengan dinamika sosial dan perkembangan teknologi. Mengingat perubahan 

yang cepat dalam masyarakat dan dunia pendidikan, kurikulum PAI harus 

mampu beradaptasi dengan perubahan tersebut. Hal ini sejalan dengan temuan 

yang menekankan bahwa peran guru PAI harus adaptif terhadap perubahan 

sosial dan perkembangan teknologi di era digital. Penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa guru PAI perlu mengembangkan kompetensi digital dan 

pedagogik untuk menghadapi tantangan pendidikan di era digital (Damayanti & 

Ridwan, 2024). Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk meningkatkan 

fleksibilitas kurikulum PAI agar dapat menyesuaikan dengan dinamika sosial 

dan perkembangan teknologi, serta memperkuat peran guru PAI dalam 

menghadapi tantangan pendidikan di era digital.  

Secara keseluruhan, meskipun terdapat berbagai tantangan dalam 

implementasi kurikulum PAI, temuan ini menunjukkan bahwa dengan perbaikan 

pada aspek koordinasi antara pihak-pihak terkait, pemanfaatan metode 

pembelajaran inovatif, serta evaluasi yang berbasis data, kualitas lulusan dapat 

ditingkatkan secara signifikan. Oleh karena itu, rekomendasi dari penelitian ini 

berfokus pada peningkatan kualitas pengajaran dan evaluasi yang lebih 

sistematik agar kurikulum PAI dapat benar-benar berkontribusi pada 

pengembangan karakter dan kemampuan siswa yang lebih baik. 
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Hasil penelitian juga mengindikasikan bahwa kurikulum PAI perlu 

memperhatikan aspek keberagaman budaya dan agama di Indonesia, mengingat 

konteks sosial yang sangat plural. Hal ini sejalan dengan temuan ang 

menekankan pentingnya pendekatan inklusif dan multikultural dalam 

pendidikan agama Islam di madrasah. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

dengan mengintegrasikan nilai-nilai multikultural ke dalam kurikulum PAI, 

siswa dapat meningkatkan pemahaman mereka tentang keragaman, toleransi, 

dan penghormatan terhadap perbedaan (Arikarani et al., 2025). Oleh karena itu, 

diperlukan upaya untuk memperkuat praktik pendidikan multikultural dalam 

pendidikan agama Islam di madrasah guna menciptakan lingkungan belajar yang 

inklusif dan harmonis.  

Selain itu, temuan dari penelitian ini memperlihatkan bahwa kurikulum 

PAI sering kali lebih berfokus pada pengajaran materi agama secara teoretis, 

namun kurang mengintegrasikan aspek praktis yang relevan dengan kehidupan 

sehari-hari siswa. Hal ini sejalan dengan temuan yang menunjukkan bahwa 

integrasi nilai-nilai Islam dalam kurikulum PAI di Indonesia menghadapi 

tantangan berupa kurangnya otoritas guru dalam menerapkan perubahan, 

kurikulum yang terlalu teoretis, dan ketidakmampuan beradaptasi dengan 

perkembangan zaman. Penelitian tersebut menekankan pentingnya kurikulum 

PAI yang lebih adaptif dan responsif terhadap kebutuhan sosial dan teknologi, 

dengan fokus pada pengembangan kompetensi yang mencakup pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap moral sesuai ajaran Islam (Irmawati, 2024). Oleh karena 

itu, diperlukan upaya untuk meningkatkan pelatihan guru dan fleksibilitas 

kurikulum guna meningkatkan efektivitas pendidikan PAI dalam membentuk 

karakter dan mengatasi tantangan perkembangan zaman. 

Selanjutnya pengaruh globalisasi, khususnya melalui media sosial dan 

teknologi, mempengaruhi cara siswa dalam mengakses informasi dan 

pembelajaran. Dalam konteks ini, kurikulum PAI perlu lebih responsif terhadap 

perkembangan tersebut, dengan memperkenalkan metode dan materi 

pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan zaman. Era Revolusi Industri 4.0 

membawa dampak luas dalam berbagai bidang kehidupan, termasuk pendidikan. 

Penelitian tersebut menggarisbawahi bahwa pendidikan Islam perlu melakukan 

reformasi besar-besaran untuk merespons tantangan dan tuntutan zaman yang 

berubah, termasuk dengan memperbarui sistem, tata kelola, kurikulum, 

kompetensi sumber daya manusia, serta fasilitas dan infrastruktur (Priatmoko, 

2018). Oleh karena itu, kurikulum PAI harus adaptif terhadap perkembangan 

teknologi dan globalisasi, dengan mengintegrasikan metode dan materi 

pembelajaran yang relevan, guna memastikan bahwa pendidikan agama Islam 

tetap kompetitif dan efektif dalam era disrupsi ini. 

Secara keseluruhan, meskipun tantangan dalam implementasi Kurikulum 

PAI di Indonesia cukup signifikan, temuan dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa ada berbagai langkah yang dapat diambil untuk memperbaiki dan 

meningkatkan kualitas pengajaran agama Islam di sekolah. Di antaranya adalah 

melalui peningkatan integrasi aspek keberagaman, pengembangan metode 

pembelajaran yang lebih aplikatif, serta pemanfaatan teknologi sebagai alat 

bantu pembelajaran yang dapat memperkaya pengalaman belajar siswa. Oleh 

karena itu, evaluasi berkala dan pengembangan kurikulum yang lebih adaptif 
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dengan perkembangan zaman menjadi kunci dalam memastikan keberhasilan 

implementasi kurikulum PAI. 

Meskipun kurikulum agama diterapkan di sekolah, partisipasi aktif orang 

tua dalam mengembangkan karakter dan keimanan anak di rumah turut 

berkontribusi besar terhadap keberhasilan pendidikan agama. Sejalan dengan 

temuan yang menekankan bahwa keterlibatan komite sekolah, yang terdiri dari 

orang tua dan tokoh masyarakat, memainkan peran penting dalam mendukung 

pelaksanaan pendidikan agama Islam di sekolah. Penelitian tersebut 

menggarisbawahi bahwa sinergi antara sekolah dan orang tua melalui komite 

sekolah dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran PAI dan pembentukan 

karakter siswa (Alfian et al., 2024). Oleh karena itu, diperlukan kolaborasi yang 

lebih erat antara sekolah dan orang tua dalam mendukung implementasi 

kurikulum PAI, guna memastikan pembentukan karakter dan keimanan anak 

yang lebih optimal. 

Selain itu, keberagaman dalam konteks sosial dan budaya di Indonesia 

turut mempengaruhi cara-cara pengajaran PAI di kelas. Pentingnya integrasi 

nilai-nilai multikultural dalam pembelajaran PAI untuk membina karakter siswa 

di lingkungan yang beragam. Penelitian tersebut menggarisbawahi bahwa 

pengajaran PAI harus mempertimbangkan latar belakang sosial dan budaya 

siswa untuk menciptakan pembelajaran yang inklusif dan efektif (Murzal, 2018). 

Oleh karena itu, diperlukan pendekatan pembelajaran PAI yang adaptif dan 

kontekstual, yang mampu mengakomodasi keberagaman siswa serta 

menanamkan nilai-nilai toleransi dan saling menghargai dalam kehidupan 

sehari-hari.  

Meskipun kurikulum PAI memiliki potensi besar dalam meningkatkan 

kualitas lulusan, tantangan dalam penerapan metode evaluasi yang tepat masih 

menjadi hambatan. Pentingnya integrasi manajemen kurikulum, pengembangan 

profesional guru, dan teknologi pendidikan untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa. Penelitian tersebut menggarisbawahi bahwa tanpa penerapan metode 

evaluasi yang tepat, potensi kurikulum dalam meningkatkan kualitas lulusan 

tidak dapat terealisasi secara optimal (Wahyudi & Aprianto, 2023). Oleh karena 

itu, diperlukan upaya untuk mengembangkan dan menerapkan metode evaluasi 

yang sesuai dengan tujuan kurikulum PAI, guna memastikan peningkatan 

kualitas lulusan yang diharapkan. 

Dengan demikian, secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan 

bahwa untuk meningkatkan kualitas lulusan melalui kurikulum PAI, diperlukan 

berbagai langkah strategis, mulai dari peningkatan kerjasama antara sekolah dan 

orang tua, adaptasi kurikulum yang responsif terhadap keberagaman budaya, 

pengembangan metode evaluasi yang holistik, hingga pemanfaatan teknologi 

dalam pembelajaran. Pendekatan-pendekatan ini diharapkan dapat menjawab 

tantangan yang ada dan memperkuat kualitas pendidikan agama Islam di 

Indonesia. 

Penelitian menunjukkan bahwa masih ada ketidaksesuaian antara teori 

yang diajarkan dalam kurikulum PAI dengan praktik di lapangan, terutama 

dalam hal pengembangan karakter dan penguatan nilai-nilai agama pada siswa. 

Implementasi pendidikan karakter belum menunjukkan hasil yang maksimal 

karena masih terdapat ketidaksiapan dari pendidik dalam memahami konsep dan 
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strategi pelaksanaannya, serta kurangnya sinergi antara sekolah, keluarga, dan 

masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat kesenjangan antara idealisme 

kurikulum dengan realitas pelaksanaan di lapangan (Islam, 2017). Oleh karena 

itu, diperlukan upaya konkret untuk menjembatani kesenjangan antara teori dan 

praktik, seperti melalui peningkatan kompetensi guru, penguatan peran sekolah 

sebagai pusat pembentukan karakter, serta kolaborasi yang sinergis antara 

keluarga, sekolah, dan masyarakat dalam menginternalisasikan nilai-nilai agama 

secara holistik kepada peserta didik. 

Adanya tantangan terkait kurangnya pelatihan yang cukup bagi guru-

guru PAI dalam menggunakan pendekatan dan metode yang sesuai dengan 

perkembangan kurikulum terbaru. Guru PAI mengalami kesulitan dalam 

perencanaan pembelajaran, termasuk kesulitan menggunakan media 

pembelajaran berbasis TIK dan mengembangkan materi dalam RPP, serta 

kesulitan menerapkan pendekatan saintifik dalam pelaksanaan pembelajaran 

(Marunduri & Wirdati, 2021). Oleh karena itu, diperlukan peningkatan program 

pelatihan yang lebih terarah dan berkelanjutan bagi guru PAI agar mampu 

menguasai pendekatan, strategi, serta penggunaan teknologi yang relevan 

dengan implementasi Kurikulum Merdeka secara efektif. 

Selain itu, guru PAI menghadapi kesulitan dalam menganalisis Capaian 

Pembelajaran (CP), merumuskan Tujuan Pembelajaran (TP), menyusun Alur 

Tujuan Pembelajaran (ATP), dan Modul Ajar, serta menentukan metode dan 

strategi pembelajaran yang sesuai (Himmah & Fadriati, 2023). Oleh karena itu, 

sangat penting untuk memberikan pelatihan khusus yang dapat membantu guru 

PAI dalam memahami dan menerapkan setiap elemen kurikulum secara efektif, 

serta memfasilitasi mereka dengan alat dan sumber daya yang memadai untuk 

meningkatkan kualitas perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran.  

Kurangnya pelatihan dan pendampingan yang memadai dari pihak terkait 

menyebabkan guru PAI kesulitan dalam memahami dan mengimplementasikan 

kurikulum terbaru secara efektif. Oleh karena itu, diperlukan upaya konkret 

untuk meningkatkan kompetensi guru melalui pelatihan yang berkelanjutan dan 

pendampingan yang intensif, agar mereka dapat menerapkan pendekatan dan 

metode pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan kurikulum, sehingga 

tujuan pengembangan karakter dan penguatan nilai-nilai agama pada siswa dapat 

tercapai secara optimal. 

Perlunya pengembangan platform digital yang lebih khusus untuk 

mendukung pengajaran PAI. Meskipun beberapa sekolah telah mulai 

mengimplementasikan teknologi dalam pembelajaran agama, belum ada 

platform yang secara khusus dirancang untuk materi pendidikan agama yang 

interaktif dan berbasis aplikasi. Meskipun Platform Merdeka Mengajar telah 

membantu guru dalam mengakses materi dan pelatihan, namun belum 

sepenuhnya menjawab kebutuhan spesifik pengajaran di bidang tertentu, 

termasuk Pendidikan Agama Islam (Hakim & Abidin, 2024). Oleh karena itu, 

diperlukan pengembangan platform digital yang lebih terfokus dan interaktif 

untuk mendukung pengajaran PAI secara efektif. 

Lebih lanjut, penerapan teknologi dalam pengajaran PAI, meskipun 

sudah mulai diterapkan, masih perlu dikembangkan secara maksimal. Integrasi 

teknologi dalam pembelajaran PAI belum sepenuhnya optimal. Mereka 
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mengidentifikasi bahwa meskipun penggunaan teknologi telah diperkenalkan, 

masih terdapat tantangan dalam pemanfaatannya secara efektif, seperti 

kurangnya pelatihan bagi guru dan keterbatasan infrastruktur (Salsabila et al., 

2024). Oleh karena itu, diperlukan upaya lebih lanjut untuk mengembangkan dan 

mengimplementasikan teknologi secara maksimal dalam pengajaran PAI, 

termasuk melalui pelatihan guru dan penyediaan fasilitas yang memadai. 

Salah satu aspek yang sangat penting dalam peningkatan kualitas 

kurikulum PAI adalah peningkatan evaluasi berbasis karakter dan nilai-nilai 

spiritual. Hal ini sejalan dengan temuan yang menekankan pentingnya integrasi 

nilai-nilai filsafat pendidikan dalam kurikulum Merdeka untuk membentuk 

karakter dan spiritualitas peserta didik. Penelitian tersebut menggarisbawahi 

bahwa evaluasi dalam pendidikan Islam seharusnya tidak hanya berfokus pada 

aspek kognitif, tetapi juga mencakup penilaian terhadap perkembangan karakter 

dan nilai-nilai spiritual siswa. Dengan demikian, penguatan evaluasi berbasis 

karakter dan spiritualitas menjadi kunci dalam meningkatkan kualitas kurikulum 

PAI secara holistik (Brutu et al., 2023). Oleh karena itu, perlu disusun sistem 

evaluasi yang lebih komprehensif dan integratif, yang tidak hanya menilai 

pencapaian akademik siswa, tetapi juga menekankan pembentukan kepribadian 

yang berakhlak mulia serta kesadaran spiritual yang mendalam dalam kehidupan 

sehari-hari. 
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SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

implementasi kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah-sekolah untuk 

meningkatkan kualitas lulusan masih menghadapi berbagai tantangan dan kendala. 

Meskipun kurikulum telah diperbaharui untuk menjawab kebutuhan zaman, 

terutama dalam hal integrasi nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari, 

pelaksanaannya di lapangan belum sepenuhnya optimal. Hal ini disebabkan oleh 

ketidaksesuaian antara teori kurikulum dengan praktik pengajaran yang ada di 

kelas, serta kurangnya penguatan dalam aspek pengembangan karakter dan spiritual 

siswa. Selain itu, ditemukan bahwa pelatihan dan pengembangan kapasitas guru 

dalam mengimplementasikan kurikulum PAI masih kurang memadai. Guru-guru 

PAI seringkali belum dilengkapi dengan metode dan pendekatan pengajaran yang 

sesuai dengan perkembangan kurikulum terbaru. Di samping itu, penggunaan 

teknologi dalam pembelajaran PAI masih terbatas dan belum sepenuhnya 

dimanfaatkan untuk meningkatkan interaksi dan keterlibatan siswa dalam proses 

belajar. Untuk meningkatkan kualitas lulusan melalui pendidikan agama, 

diperlukan pendekatan yang lebih holistik, yang tidak hanya berfokus pada aspek 

kognitif, tetapi juga pada pengembangan karakter, moral, dan spiritual siswa. 

Evaluasi pembelajaran perlu mengakomodasi indikator yang lebih luas, mencakup 

perkembangan karakter siswa, dan penggunaan teknologi harus diintegrasikan lebih 

jauh dalam sistem pembelajaran. Rekomendasi utama dari penelitian ini adalah 

perlunya pelatihan berkelanjutan bagi guru, pengembangan kurikulum yang lebih 

responsif terhadap kebutuhan zaman, serta pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran yang lebih interaktif dan aplikatif. 
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